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1.1  Latar Belahang Masaiah

Manusia  sebagai  ffl&/I.rzzfr  ff  a/-ant7 memiliki  fungsi  sebagai  pengelola

utk  rmengembangkan  dan  menggali  poteusi  diri  dengan  sebaik-baiknya  dari

berbagai  aspek  kehidupan  agar  tercapai  hakikat  tujuan  peneiptaannya  sebagai

fujur  dan  takwa.   01ehnya  jtu,  diperlukan  suatu  karakter  yang  reljgius   untck

mewijjudkan tujunn penciptaan manusia berupa takwa, sebagai upaya mermbentuk

sunber  daya  manusia  yang  berkar&kter  balk.  Manusia  yang  berkarakter  jika

diamanahkan   suatu   tanggung   jawab   kepem]impinan   tentunya   mereka   akan

melckukan  gerakan  pembangunan  di  berbagai  bidang  yang  menjad±.  kebutuhan

orang  banyak,  tapi  sebaliknya  manusia  yang  memijiki  karakter  buruk.  diberi

amanah  justru  melakukan  gerakan  memperkaya  diri,  nepotisme,  korupsi,  dan

kolusi   yang   pada   akhimya   menjadi   cikal   bakal   kehancuran   suafu   tatanan

masyarahat dan Negara secara umum.

Pentingnya   pendidikan   bagi   bangsa   Indonesia   tergambarkan   dalam

Undang-undang  No.   20   Tahun  2003      tentang   Sistem  Pendidikan  Nasional

(Depdiknas,  2013,  h.1)  yang  menegaskan  bahwa  orientasi  pendidikan  rasional

berfungsi   sebagai   pengembang   kemampunn   dan   pembentuk   watak   dalam

membentck  pradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan

kehidupan  bangsa,  mewujudkan  manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada

Tuhan   Yang   Maha   Esa,   berakhlak   mulia,   sehat,   berilmu,   kreatif,   cakap,

bertanggung jawab,  mandiri,  dan  menjadi  warga yang demokratis.  Berdasarkan

hal tersebut penulis menyadari pentingnya membentuk karakter religius dan cinta



tanah  air  kepada  peserta  didik  sejak  dini  untuk  mewujudkan  amanah  yang

diberikan Undang-undeng tersebut.

Implementasi  pendidikan agama Islam  dalam membentuk karakter siswa

memiliki beberapa bidang, khususnya di bidang karakter religius dan cinta tanah

air.  Secara etimologis karakter berarti harga atau derajat (Badudu dan Zain, 2004,

h. 944).  Adapun meliurut terrinologis karakter merupakan suatu kai-akter emp].rjk

yang melekat pada objek karakter itu sendiri, sebab i€ulah karakter terkadang sulit

untuk didefinisikan (.Lati±., 2006,  h.  69).  Dengan demikian,  karakter adalah dasal.

atau po.ndasi  yaiig  mempengaruhi  manusia  untuk  berfikir  dan  melakukan  suatu

tindakan dalam kehidupan.  Jika karakter yang terdapat pada diri manusia ada]ah

positif maka tindakarmya ahan meriti~ai manfaat,  tapi j ika karakter negatif maka

tindakamya menuni mudharat.

Sunber   karakter   religius   adalch   agama,   sehingga   orang   beragama

cenderung meiliki keterkaitan erat dengan karakter religius  itu sendiri.  Karakter

religiuslah yang membentck tingkch laku baik atau buruknya seseorang,  dalam

artian  karakter  religius  menjadi  pedoman  seseorang  dalam  menentukan  sikap.

Salah  satu  ciri  seseorang  yang  telah  tertanam  karakter  religius  dalam  dirinya

adalah  selalu  berfikir  dan bersikap  positif,  dalain  artian tidak  akan  melakukan

suafu  tindakan  atau  meneamuri  suatu  urusan jika  tidak  memiliki  pengetahttan

teutang sesuatu tersebut. Firman Allah dalam  QS. Al-Isra 17:36.

ai£6grty`3i#jiji.Tj#9TjgrT3,!LrfF.#di'jw=j'[=±=±'ty'j
-= i,-i

Ter3erm3*r. Janganlah  kam mengikuti  apa yapg harrm  tidak y}.empuny,ai
pe;getahan  t~entangnya.  Sesungguhnya  pendengar?n,  penglihatan  dan`hatT, semuanya itu akan diminta pertanggungan jowabnya.



Selanjutnya  jika  melakukan  sesuatu  yang  merupakan  bidangnya  atau

memiliki pengetahuan tentang sesuatu yang diusahahan dan menghasilkan suatu

manfaat bagi orang banyak, maka seseorang tersebut merendahkan hati dan tidak

berbuat sombong dan angkuh. Firman Allah dalam QS. Al-Isra 17:37.

4±

€3!SjL]¢f&'jjde3gty.T6£*'rfuf,iGpj=giv5€ty-feui:i'`fj
Teri]e"dr.  I)an janganlah  kanu  Pe.rj?lan.d.i  pecka  buni  I?l  d=_:,5_c:I .s~:^m„b,:.n^%-i;rJ:;;-~st;irisgedh;.a;a harm  sekali-drali  fidak dapat meinembus  burn,i  dan sehali~

kali kanm tidak ahan sampai setinggi gunung.

Dalam diskursus lain, karakter   religius   juga   terdapat   dalam   Pancasila

@asar   Negara   Republik   Indonesia).   Jika   diperhatikan   sila   pertama   yang

mengandung   karakter   ketauhidalL   sila   kedun   karakter   kemarausiaan.   Ketiga

karakter persatuan, keempat karakter permusyawaratan rakyat untuk menciptakan

mufckat,  dan  kelima  karakter  keadilan.secara  tidak  langsung  kelima  sila  yang

terkandungdalamPancasi]aterdapatdalamal-Qur'an.

SJ./ape7'1c}mcr,FirmanAllahdalamQS.al-Ikhlas112:1perintahuntuktidak

mempersekutukanTuhan(berketuhananyangMahaEsa).

@,ysiifanjiJu6
Terfo"h;. Kat[lhanlah: "Dia-lah Allah, yang Mcha Esa.

Sj./a  ifec7#¢,   Firman  Allah  dalam  QS.   aluHujurat  49: 13  perintah  untck

memanusiakan manusia walaupun berbeda suku, ras, dan bangsa.

i±jffl,i;~utj[:#®fii±ijrfeij~fsc;±£ali£,idrthT¢~€tr:

©*#,&T3,jc,ffiSTi;F±j±i3,r
Ted]enwh  Hai  manusia,  Sesungguhnya  Kami  in,encip_:_a~:.:r.#,:u ,rd^a%:,+s-;o';i;ir:-. itiii-laki   dan   seora;i. pirempua.n   dan..in_ep!:3~tf?.:,..^:rr~:
a;ev;b-;nbgs;;-a;i;adanbersuk¥-s-ukinsrpgiv.akam`:alingft:_:::I-%::]F?:%,I..b
u£;;;£I;;i;;;i°:;-ain± yang paling mu|ia -diantara kanu disisi Allah ialah



orang  yang  paling  taqwa  diar[tara  kamu.  Sesungguhnya  Allah  Maha
mengetahai lagi Maha Mengenal`

SJ./c! 4-efJgr, Firman Allafi dalam QS.  al-Maidah 5:2 perintali untuk tolong

menolong dalam kebaikan, dalam artian bersafu membentuk bangsa yang adil dan

makmur.

de
i,j£€Tj CL`,jifeTj ja¥T jf ij3`3if ti'j  ds;jafjTj #9f jf ij3jfa'j ...

i±
7€€,3jTtfa~fij±:L£*'dfef3,i`rfeT

Tea.]ench   ..... Dan   tolong-menolonglah   ka.my   idal?,r?   (fl.ienFerjck?a)
keiaj ikan dan  tckwa,  dan -ja]^bgatt  tol?ng-me.nolor.ig  qg.Ia.in.  3erbuat  ?osa
da; pelanggaran.  dan  be;takwalah  kamii  kepeda  AJlah.  Sesungguhieya
Allah Amat berat siksa-Nya.

S{./a   fee7"p¢f,    Firman   Allah   QS.    asy-Syuura   42:38   perintah   untuk

bermusyawarali untok membulatkan tekad/mufakat.

ti€j  9rf±;  dsjji  -+;ij '5jlaf i,:6fj  Jr3#;,  1j;L*f i,~,tl€Tj

`Fi86ri;9#jJ
Ten.]e;inch..  Dan  foagi)  orang-orang yarg  menerima  (me?ut2;ap  L:er:ian\
inkannya  dan  ike;dirikan -s'nelat,-  seqpng  uru!an  mere„ka. ,(diput¥ska.n)
denga; musyawarat anlara mere:kq;  dan peereka menofhaJckan  sebagian
dariirezklyangKaniberikankepademereka.

Sj./a  freJj.ova,  Firman Allah QS.  an-Nahl 4:58  perintah untuk berbuat adil

dan melarang perbuatan kej i dan permusuhan.

oiQwthT*{,£;<;i;,BL6pie`,igri±gty°Tlji¥uj®f;gL:'&f3,i¢

@!;+3i±;6g'rfuf3j&~L*,£|±;;fa,'rfuf3,icji±`to,i;#

Terjendr.  Sesunggwhnya  Allah menyuru.h  kapeu  meny?in?aikar  an:?r:t~-i;;id;  yang   b-evrhai  menerimanvi,   dan   (in:nyuruh   k?m¥)   a??.!:l~:_

vienetajkanjhideun di antara n'ian.asia supaya kantti menetap,hay Pep,§_:_:..-adil.   §esungguhnya   Allah   memberi   pengajaran   yang   sebaik-baiknya
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kepadanu.   Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  inendengar  lagi  Maha
melihat.

Mata   pelajai.an   yang   wajib   diikut].   oleh   setiap   peserta   didik   adalah

Pendidikan Agama  Islam,  hal  ini  merujuk pada  Undang-undang  No.  23  Tahun

2013  tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal  13  butir a bahwa  `setiap peserta

didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama kepercayaan

yang  dianut  masing-musing  serta diajarkan oleh tenaga pendidjk yang  seagama

(Sisdiknas,  2010,  h.   ]0).  Selaras  dengan  undang-undang  tersebut  terdapat jnga

dalam Peraturan Pemerintah RI  No.  55  Tahun 2007  Pasal  3  yang  mewajibkan

adanya pendidikan agama dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Pasal

tersebur  menyapakan bahwa  setiap  satuan pendidikan di  semua  jalur, jenis  dan

jenjang  pendidikan  wajib  menyelenggarakan  pendjdikan  agtima.  adapun  yang

menjadi   pengelola  peiididikan  agama  adalah  Kementerian  Agama  Republjk

Indonesia quata, 2001, h. 54).

Selaras   dengan   pendapat   Muhaimin   (2008,   h.   90)   yang   menyoroti

lemahnya penyelenggaraan pendidikan agama Islam yang berlangsung di sekolah,

yaitu:

1.1.1     Penyelenggaraan    pendidikan    agama    hanya    terkonsentrasi    pada

persoalan teoritis  keagamaan yang membuntnya bersifat dan berlaku

kognitifsemata.

1.1.2    Pendidikan     agama     kurang     kousentrasi     bagaimana     mengubah

pemahaman   koginitif   menjadi   makna   dan   karakter   yang   harus

diinternalisasikan  ke dalam diri peserta didik.
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I.1.3    Maraknya  isu premanisme,  ken.akalan remaja,  perkelahian,  minuman

darn  lainr`.ya  kurang berkaitan dengan metodologi  dengan pendidikan

agama yang selama ini berjalan secara konvensional-tradisional.

1.1.4    Pendidikan   agama   lebih   menekackan   pada   aspek   korespondensi

tekstunl    atau    lebih    menitikberatkan    pada    hafalan-hafa]an    teks

keagamaan yang sudah ada.

1.1.5     Sistem evelusi yang lebih terfokus pada persoalan kognitif bukan pada

makna dan harakter religius yang fang-sional dalam k€hidupan.  Sepffii

per'unusan   dan   permasalahan   soal   ujian   lebih   cenderung  kepada

pers oalan ko gflitif.

Keselarasan karakter religius keislaman dan konsep bemegara di Indonesia

menjadi  dasar  pentingn.va  pendidikan  agama  Islam  bagi  peserta  didik  unttrK

mewujudkan generasi yang religius dan cinta tanah air. Salah satu tanggung jawab

yang harus ditunaikan adalah menyiapkan wadah yang layak untck membentuk

karakter   religius   dan   cinta   tanah   air   peserta   didik   diantaranya   kurikulum

peinbelajaran  sekolah  dan  sistem  pembinaan  di  sekolah.  Seperti  halnya  objek

penelitian  penulis,   Sekolah   Dasar  Negeri   1   Wa   Ode   Angkalo   Kecamatan

Bonegunu Kabupaten Buton Utara yang  memili`ki kurikulum pembelajaran dan

sistem pembinaan peserta didik. Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata

pelajaran   yang   dimanfaatkan   untuk   menanamkan   karakter-kal.akter   religius

kepada peserta didik (Sariati, Wawancara,13 Mei 2021 ).

Para     guru     mata     pelajaran     Pendidikan     Agama     Islam     yang

dimplementasikan pada  SDN  1  Wa Ode  Angkalo  dalam melakukan pembinaan

karakter religius dan cinta tanah air  kepada peserta didik merujuk pada kurikulum



yang menekankan pada empat kompetensi, seperti sikap keagamaan, sikap sosial,

pengetahuan,  dan  penerapan  pengetahuan.  Di  sisi  lain,  tenaga  pendidik  juga

menyadari bahwa  pendidikan  dan pembinaan pengetahunn  keislaman  di  daerah

objek  penelitian  Kecamatan  Bonegunu  Kabupaten  Buton  Utara  belum  cukup

memadai untuk me]mantapkan pengetahunn dasar Islam mengingat terbatas wadah

dan tenaga pendidik,  sehingga tenaga pendidik  melakukan  inisiatif tersendiri  di

lunr jam  sckolah untuk  membeiikan pelajaran tambahan kepada siswa/siswinya,

seperti  melalLuhan  ceramah  singkat  dan  praktik  keagamaan  lairmya  yang  kerap

kali  dilal€sanakan di Masjid  sekitaran sekolah (Oksen,  Wawancara,  12  Februari

2021).

Upaya 'tenaga pendidik untuk  menyelaraskan pemahaman  agama peserta

didik  dengan  orang  tua  wall,  maka  tenaga  pendidik juga  membunt  pertemunn

dengan  orang  tun  wali  siswa  untck  memberikan  pemahaman  tentang  giat-giat

membentck  siswa  di  lunr  sekolah,  pertemuan  tersebut  biasanya  diadakan  satu

bulan  satu  kali  atau  dalam  suasana  persiapan  lomba  dan  peringtatan  hari-hari

besar Islam @eliama, Wawancara, 28 Mei 2021). Hal tersebut dilakukan sebagai

upaya  untck  menjadikan  siswa  mudah  memahami  dan  mempraktikkan  ajaran

Islam karera adanya pendidikan agama Islam yang diterima dari sekolah   lalu di

rumah juga mendapatkan pendidikan yang sama, sehingga siswa terbiasa dengan

lingkungan  religius.   Dengan  demikian,  pembinaan  Pendidikan  Agama  Islam

sebagai  upaya  membentuk  karakter  religius  dan  cinta tanah air kepada  peserta

dapattersampaikandanterlaksanadenganbalk.

Kendala penerapan pendidikan agama  Islam di SDN  1  Wa Ode Angkalo

adalah  mengkonsentrasikan  pemahaman teoritis  menjadi  praktik  kepada  siswa,
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sebab  cara  fikir  dan  prilaku  siswa  lebih  banyak  dipengaruhi  oleh  prilaku  dan

kebiasaan  masyarak.at  setem_pat,  seperti  halnya  di  bidang  ibadah;  siswa  kurang

memperhatikan    shalat    lima    waktu,    bertemu    orang    tidak    menyapa    dan

mengucapkan salam, jarang melaksanakan shalat berjamaah di masjid, dan lain-

lain.  Bidang  sosjal;  siswa  kerap  kali  mengeraskan  suara jika  berbicara  dengan

yang   lebifi   ton   dengannya,   membuang   sampah   sembarangan,   dan   lain-lain.

(Sariati, Guru SIN  1  Wa Ode Angkalo). Dengar+ demikian, para tenaga pendjdik

kes ulitan dalam meiakukan pembinaan.

Beapijak pads,  hal dj  atas,  para  guru  dituntut  untuk  berpengetahuan  dan

berwawasan luns utck rmengaj arkan dan mengamalkan  karakter-karakter religius

dart cinta tanah air kepada siswanya.  Selain. itu, sekolah jugs memiliki tanggung

jawab untuk memfasilitasi  guru dan siswa sistcm agar Pendidikan Agama Islam

dapat   tersampaikan   dan   diamalkan   dengan   baik.   Hal   ir]i   dilakukan   untuk

menjadikan siswa dapat berkembang secara optimal dan berpri]aku sesuai dengan

karakter-karakteryangdia.jarkanlslamyaknikarakterrel].giusdancintatanahair.

Berdasarkan  hal di alas, nraka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang    "Implementasi    Pendidikan    Agama    Islarm    dalam    Membentuk

Karakter Religius dan Cinta Tanah Air pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 1

Wa Ode Angkalo Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara".

1.2     Fokus penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus peneliti an adalah sebagai berikut:

1.2.1    Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter

religius dan cinta tanah air sjswa Sekolah Dasar Negeri  1  Wa Ode

AngkaloKecalrratanBonegunuKabupatenButonUtara.



1.2.2    Karakter religius dan cinta air siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Wa Ode

Angkalo Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.

1.2.3    Faktor-faktor pendckung dan penghambat implementasi Pendidikan

siswa   Sekolah   Dasar   Negeri   1   Wa   Ode   Angkalo   Kecamatan

Bonegunu Kabupaten Buton Utara.

1.3     RumusanMasalah

Berdasarkan    fokus  penelitian  di  atas,  maka  peneliti  dapat  merumuskan

masalah sebagai berikut:

1.3.1     Bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membentck

karakter religius  dan ciuta tanah di  Sekolah Dasar Negeri  1  Wa Ode

Angkalo kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara?

1.3.2    Bagaimana karakter religius  dan cinta tanah air  siswa  Sckolah Dasar

Negeri  1  Wa  Ode  Angkalo  Kecamatan Bonegunu  Kabupaten Buton

Utara?

1.3.3    Faktor-fa.ktor     apa     saja     yang     mendukurig     dan     menghambat

lmplementasi  Pendidikan  Agama  Islam  dalam  membentuk  karaker

religius  dan  cinta  siswa  Sekolah  Dasar  Negeri  1  Wa  Ode  Angkalo

Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara?

1.4     Batasan Masalah

Berdasarkan  rumusan  masalah  di  alas,  maka peni]iti  dapat membatasi  masaiah

sebagai berikut:

1.4.1     Implementasi  Pendidikan  Agama  Islam  dalam  membentuk  karakter

religius  dan  cinta  tanah  air  siswa  Sekolah Dasar Negeri  1  Wa  Ode

Angkalo.
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1.4.2    Karakter religius dan cinta tanah air pada siswa Sekolah Dasar Negeri

1 Wa Ode Arigkalo.

1.4.3    Faktor pendukung  dan penghambat implementasi  Pendidikan Agama

Islam  dalam  membentuk  karakter  religius   dan  cinta  tanah  air  di

Sekolch Dasar Negeri 1 Wa Ode Angkalo.

1.5     Tujuran  penelitiam

Tuj uan penelitian ini ada 3 yakni;

1.5.1     Menganalisis  dan  mendeskripsikan  Tmplenentasi  TDendidikan  Agama

Islam  dalam  membentck karakeer  dan  cinta tanah  air  siswa  Sekolah

Dasar Negeri 1 Wa Ode Angkalo.

1.5.2    Menganalisis dan mendeskripsihan karakter religius dan cinta tanah air

pada siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Wa Ode Angkalo.

1.5.3    Menganalisis   dan   meirdeskripsikan   faktor-faktor   pendukung   dan

penghambat     Implementasi     Pendidikan     Agama     Islam     dalam

membentuk karakter religius  dan cinta tanah air pada sjswa  Sekolah

Dasar Negeri 1 Wa Ode Angkqio.

1.6    Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ada 2, yakni secara teoritis dan praktis.

1.6.1  Teoritis

Secara teoritis  penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pijakan

dan     pembendaharaan     kelimunn     tambahan     dalam     melakukan

pengembanganpenelitiandibidangpendidikanagamalslam.
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1.6.2   Praktis

1.6.2.1 Bagj    sekolah:    memberikan   referensi   dan   rujckan   untuk

merumuskan   implementasi   pendidikan   agama  Islam   dalam

membentuk  karakter-karakter  religius  peserta  didik  di  masa

yang akan datang.

1.6.2.2 Bagi tenaga pendidik:  menjadi motivasi dan pembuka,1angkah

kreatif untuk mengintegrasikan pendidikafl agama Islam dalam

proses pembelajaran ke deparmiya.

1.6.2.3 Bagi peserta didik: mendorong peserta did{k untuk berfikir dan

bertindak   sesuni   dengan   karakter   nilai-nilai   religius   yang

inereka pahami yang terkandung dalam ajaran agama Islam.

1.6.2.4Bagi      masyarakat      umum:      menjadj      media      informasi

perkembangan  ilmu pendidikan  agama  Islam sehingga dapat

memberi   dukungan  kepada   sekolah,   tenaga   pendidik,   dan

peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam

di Indonesia.

1.6.2.5 Bagi penelitian selanjutnya;  menjadi bahan pertimbangan dan

refereusi  awal  dalam  mengembangkan  penelitian  di  bidang

Pendidikan Agama Islam.

1.7     Definisi operasional

Upaya  mengfokuskan  penelitian  ini,   maka  penulis   memaparkan

beberapa defrinisi operasional sebagai berikut:

1fl



1.7.1  Pembentukan  adalah  usaha,  tindakan,  dan  kegiatan  yang  dilakukan

secara  efisien  dart.  efektif  ]intuk  memperoleh  hasil  yang  lebih  balk

terhadap karakter reljgius dan cinta tanah air siswa.

1.7.2  Karakter  yaifu  ciri  khas  pembeda dengan  yang  lainnya,  baik  antara

seseorang dengan yang lainnya atau dalam hal ini antara siswa dengan

siswa  iairlnya,   sTulatu  kelompok  dengan  kelompok  lairmya.,  maupun

suatu bail^gsa dengan bangsa yang lairmya.

1. 7.3   Implermentasi adalah pcne,I-apan atau pelaksanaan s!ratu hal/perkara.

1.7.4  Pendidikan    Agama    Islam    adalah    upaya    sadar    dan    teremcarm

menyiapkan  peserta  didik  untuk  mengenal,  menghayati,  memahami,

dan   mengimani   ajaran   Islam-agar   mereka   dapat   bertakwa   dan

berakhlak mulia.

1.7.5   Karakter religius adalah sikap dan prilaku patuh dan tunduk kepada

ajaran  agama  Islam  dan  menjunjung  tinggi  kerukunan  beragama,

berbangsa, dan bemegara.  Karakter religius seperti membentuk siswa

menjadi  orang yang berirmn,  membiasakan  ibadah,  amanah,  ikhlas,

beralch]ak mulia dan menjadi teladan.

I.7.6 Karakter  cinta  tanah  air  adalah beapikir  dfin  bersikap  setia,  pedulio

menghargai,   serta   menjunjung   tinggi   bahasa,   ]mgkungan,   sosial

bndaya,    ekonomi,    dan    politik    kebangsaan,    khususnya    bangsa

Indonesia.
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